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Biomasa dan Kandungan N pada Pelepah Tunasan Kelapa Sawit

Selama Satu Siklus Tanam

S. Rahutomo, E. N. Ginting, M. Syarovy, dan M.A. Yusuf

ABSTRAK

Penyusunan pelepah tunasan di gawangan
mati merupakan kultur teknis umum di perkebunan
kelapa sawit. Pelepah tunasan berpotensi
terdekomposisi in situ dan berperan dalam input bahan
organik tanah maupun daur ulang (recycling) hara.
Penelitian telah dilakukan untuk mengetahui biomasa
dan kandungan N pada pelepah tunasan kelapa sawit
umur 4 — 25 tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam setiap pelepah tunasan, persentase
bobot kering pada batang pelepah adalah 66.68%,
nyata lebih tinggi dibanding pada helai daun (27.50%)
dan lidi (5.81%). Biomasa pelepah tunasan kelapa
sawit semakin besar sejalan dengan pertambahan
umur tanaman dengan rerata selama satu siklus
tanam adalah 10.24 ton ha tahun . Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa kadar N tertinggi terdapat
pada helai daun (1.67%), berbeda nyata dibandingkan
pada lidi (0.53%) dan batang pelepah (0.36%). Rerata
kandungan N pelepah tunasan selama satu siklus
tanam adalah 74.52 kg ha tahun dengan porsi
terbesar berasal dari helai daun.

Kata kunci: kelapa sawit, pelepah tunasan, nitrogen

PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan tanaman tahunan
dengan siklus tanam umumnya 25 tahun. Dalam satu
siklus tanam tersebut, produksi biomasa kelapa sawit
terbagi menjadi below ground biomass (perakaran dan
pangkal batang bagian bawah) dan above-ground
biomass (batang, pelepah, bunga jantan, tandan
buah). Selama satu siklus tanam, sebagian dari organ-
organ tanaman tersebut memberikan kontribusi
terhadap kandungan bahan organik tanah dan daur
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ulang (recycling) hara melalui proses dekomposisi.
Dekomposisi batang dan perakaran utamanya terjadi
setelah satu siklus tanam berakhir, yaitu setelah
tanaman tua diremajakan (Haron dan Zakaria, 2000).
Dekomposisi bunga jantan terjadi setelah bunga
jantan melewati masa anthesis, mengering, dan gugur.
Dekomposisi sebagian biomasa tandan buah yang
dipanen dan ditansportasikan keluar dari sistem
pertanaman dimungkinkan melalui aplikasi tandan
kosong sawit (TKS) maupun kompos TKS ke
lapangan, sementara dekomposisi pelepah utamanya
berasal dari pelepah tunasan.

Penunasan pelepah tua pada tanaman
kKelapa sawit merupakan kultur teknis standar di
perkebunan kelapa sawit. Pelepah tua berada di
bagian bawah kanopi sehingga mendapatkan
intensitas cahaya matahari lebih rendah (Awal et al.,
2004a; Awal et al., 2004b) dan mengakibatkan proses
fotosintesis berlangsung kurang optimum
dibandingkan pada pelepah yang lebih muda.Standar
praktis di lapangan umumnya menganjurkan jumlah
pelepah segar yang perlu dipertahankan pada
tanaman menghasilkan adalah 48-56 (umur 8 tahun)
dan 40-48 (umur =>8 tahun). Jumlah pelepah
berlebihan menyebabkan partisi asimilat untuk
pengisian buah kurang efektif, menyulitkan panen,
berondolan tersangkut di ketiak pelepah, dan rentan
serangan penyakit busuk buah akibat infeksi jamur
Marasmius palmivorus. Sebaliknya, sex ratio yang
rendah sering terjadi pada tanaman yang mengalami
penunasan berlebihan (over pruning).

Studi tentang upaya pemanfaatan biomasa
pelepah telah dilakukan misalnya sebagai bahan baku
kertas (Wanrosli et al., 2007; Goh et al., 2012; Wanrosli
et al., 2004), produksi fermentable sugars (Zahari et
al., 2012; Lai dan Idris, 2013), bahan baku board
(Hermawan et al., 2001; Laemsak dan Okuma, 2000),
produksi kompos (Erwan et al., 2012) atau pakan
ternak (Dahlan, 2000). Meskipun demikian.
penanganan pelepah tunasan dengan disusun
melajur di gawangan mati atau membentuk huruf “U”
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(U shape) di sekitar pangkal pohon merupakan praktek
agronomis yang masih lebih umum dilakukan di
perkebunan kelapa sawit. Biomasa pelepah tunasan di
gawangan mat tersebut selanjutnya terdekomposisi in
situ dan memiliki potensi kontribusi dalam peningkatan
kadar bahan organik tanah (Haron et al, 1998) dan
Gaur ulang (recycling) hara. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahul produksi biomasa dan potensi
kontribusi hara N dan tunasan pelepah berbagai umur
kelapa sawit menghasilkan selama satu siklus tanam.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Aek
Pancur, Deli Serdang, Sumatera Utara. Sampel
pelepah tunasan diambil dari tanaman kelapa sawit
DxP produksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS).
Karena kelerbalasan ketersediaan tanaman pada
umur lertentu, pengambilan sampel dilakukan pada
lanaman dengan 11 umur berbeda pada rentang 4-25
tahun (umur 4,6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 21. 23. dan 25
tahun). Pada setiap umur tanaman dipilih 3 pohon
normal, kemudian dan setiap pohon normal ini diambil
salu sampel pelepah tunasan. Setiap pelepah tunasan
kemudian dibagl menjadi 3 bagian, yaitu batang

pelepah, lidi, dan daun. Penimbangan bobot kering
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Batang pelepah

dan analisis kada rN dilakukan setelah pengeringan
dalam oven pada suhu 85 C selama 48 jam. Metode
yang digunakan untuk analis kadar N adalah metode
Kjeldahl. Total bobot kering pelepah tunasan dan
potensi mineralisasi N ha kemudian dihitung dengan
asumsi jumiah pelepah tunasan sebanyak 24 pelepah
pohon " (Aholoukpe et al., 2013) dan kerapatan tanam
132 pohon ha (PPKS, 2013)Analisis statistik
dilakukan menggunakan program SAS versi 9.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan air dan bobot kering

Rerata kadar air pada batang pelepah adalah
70.20%, nyata lebih tinggi dibandingkan pada helai
daun (56.31%) dan lidi (40.39%). Hasil pengukuran
bobot kering menunjukkan bahwadalam setiap
pelepah, persentase bobot kering terbesar terdapat
pada batang pelepah (66.68%), nyata lebih tinggi
dibanding pada helai daun (27.50%) dan lidi (5.81%).
Hasil pengukuran kadar air dan persentase bobot
kering bagian-bagian pelepah terdapat pada Gambar
1 dan 2. Kadar air dan persentase bobot kering bagian-
bagian pelepah ini relatif tetap untuk setiap umur
tanaman.

Helal daun Lidi

Gambar 1. Kadar air bagian-bagian pelepah: error bar adalah deviasi standar, huruf berbeda
pada grafik menunjukkan beda nyata menurut uji Tukey (P<0.05).
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Gambar 2. Persentase bobot kering bagian-bagian pelepah terhadap total satu pelepah; error bar adalah
deviasi standar, huruf berbeda pada grafik menunjukkan beda nyata menurut uji Tukey (P<0.05).
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Semakin bertambah umur tanaman kelapa
sawit,  bobot kering pelepah tunasan semakin
meningkat. Hal ini berkaitan dengan pertumbuhan
tanaman sehingga batang pelepah, lidi, maupun helai
daun memiliki dimensi yang semakin besar. Secara
umum pertambahan bobot kering pelepah tunasan

8 tahun, bobot kering pelepah mengalami peningkatan
paling tajam. Pada fase kedua yaitu antara umur 8
hingga 18 tahun, bobot kering pelepah masih
mengalami peningkatan meskipun tidak setajam
peningkatan pada fase sebelumnya. Pada fase
terakhir yaitu antara 18 hingga 25 tahun, bobot kering

dapat dibagi menjadi 3 fase periode umur tanaman tunasan pelepah hanya sedikit mengalami
(Gambar 3). Fase pertama yaitu antara umur 4 hingga peningkatan bahkan cenderung mendatar.
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Gambar 3. Bobot kering pelepah tunasan (g pelepah 1) menurut umur tanaman, error bar
adalah deviasi standar.
Berdasarkan penghitungan bobot kering Kadar dan kandungan Nitrogen
tunasan pelepah per ha, biomasa pelepah tunasan .
el Peiep Kadar N pada helai daun berbeda

terendah adalah pada umur 4 tahun (3.40 ton ha !) dan
tertinggi dicapai pada umur 25 tahun (12.98 ton ha '),
Rerata bobot kering pelepah tunasan selama satu
siklus tanam pada tanaman menghasilkan (4-25
tahun) adalah 10.24 ton ha “tahun . Hasil pengukuran
ini lebih tinggi dibandingkan nilai bobot kering pelepah
tunasan yang dilaporkan Corley dan Tinker (2003)
namun lebih rendah dari data yang dinyatakan oleh
Yusoff (2006). Corleydan Tinker (2003) menyatakan
bahwa bobot kering pelepah tunasan untuk tanaman
menghasilkan adalah 9 ton ha-1tahun-1 pada
kerapatan tanam 143 pohon ha1, sementara Yusoff
(2006) menyatakan bahwa bobot pelepah tunasan
pada kelapa sawit menghasilkan adalah 11.6 ton ha-1.
Perbedaan ini diduga berkaitan dengan perbedaan
varietas yang digunakan dalam penelitian, setiap
varietas memiliki karakter produksi biomasa pelepah
berbeda (Lamade dan Bouillet, 2005).

dibandingkan pada lidi dan batang pelepah (Gambar
4). Rerata kadar N tertinggi terdapat pada helai daun
(1.67%), berbeda nyata dibandingkan pada lidi
(0.53%) dan batang pelepah (0.36%). Hasil ini sejalan
dengan beberapa studi lain yang menyebutkan bahwa
kandungan N pada daun lebih tinggi dibandingkan
pada batang pelepah seperti dirangkum pada Tabel 2.
Meskipun demikian, kadar N baik pada daun maupun
batang pelepah dalam penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan data pada Tabel 2. Unsur N
merupakan unsur mobiledalam jaringan tanaman,
sehingga N ditranslokasikan dari organ tanaman yang
mengalami senescence (penuaan) ke jaringan yang
lebih muda (Goh dan Hardter, 2003).Hal ini
menjelaskan kandungan N pada helai daun dan
batang pelepah tunasan yang dalam penelitian ini
lebih rendah dibandingkan dengan data kandungan N
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4
pada daun dan batang pelepah yang diambil dari Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan N
pelepah ke-17 maupun total gabungan dari seluruh pada helai daun sekitar dua kali kandungan N pada
pelepah pada Tabel 2 batang pelepah meskipun bobot kering helai daun
Tabel 1. Bobot kering pelepah tunasan Kelapa sawit umur 4-25 tahun.
) ‘,-_-T_-:-c'__ R . Bobot kering (g pelepah?) Total bobot kering pelepah
amar e o Bobot per ha
Batang Pelepafh Lidi Helai Daun Bobot per pelepah (g) P
tahur : - S (tﬂn]
- 715453 e 5404 ¢ 265,24 g 1073,82 G 340 g
4 2" { 162,68 b 499 54 f 1936,47 F 6,13 f
8 B 98 177,42 ab 666,23 e 282263 E 894 e
8,39 . 181,37 ab 841,16 d 3120,92 de 9,89 de
190,41 ab 974,70 ¢ 3355,04 cd 10,63 cd
30 B¢ abcd 191,13 ab 1027,89 bc 3549,87 bcd 11,25 bed
' . 199,57 ab 1072,11 abc 3800,58 abc 12,04 abc
.61 3 b 203,02 ab 1110,86 ab 3893,51 ab 12,33 ab
ab 212.23 ab 1142,33 “ 3925,65 ab 12,44 ab
2610,91 224,37 a 1151,50 a 3986,78 ab 12,63 ab
1,74 . | 236,45 a 1160,52 a 4058,71 a 1298 a
HMurul berbeda pada kolon yang sama menunjukkan beda nyata menurut ujl Tukey (P<0 05).
{ kerning tolal per ha dihitung dari jumliah pelepah tunasan sebanyak 24 pelepah per pohon dan populasi 132
Tabel 2 Data kadar N pada batang pelepah dan daun kelapa sawit dari beberapa studi.
— e GBI N (%) — Keterangan
———n—_ __Daun Batang Pelepah
Haron et o/, 20001 18 month: 2.07 0.42 Seluruh pelepah
Haron et 20004 2. 66 0.44 Pelepah ke -17
1999 23 vear: 2.18 0.45 Seluruh pelepah (40 pelepah ), tanpa daun
tombak
tha ana Vargnest 2.53 0.27
1.80 « |
1.60 <
1.40 + '
1.20 +
& 1.00 + '
Z
= 0.80 ﬁ
™
x
0.60 +
0.40
0.20
0.00
Batang pelepah Helai daun Lidi

Gambar 4. Kadar N pada bagian-bagian pelepah; error bar adalah deviasi standar, huruf berbeda pada grafik
menunjukkan beda nyata menurut uji Tukey (P<0.05).
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lebih rendah dibandingkan bobot kering batang
pelepah. Hal ini berkaitan dengan kadar N pada helai
daun yang lebih tinggi, yaitu sekitar empat kali kadar
N pada batang pelepah. Sebaliknya meskipun kadar N
pada lidi lebih tinggi dibandingkan pada batang
pelepah, namun bobot kering lidi jauh lebih rendah
dibandingkan bobot kering batang pelepah sehingga
kandungan N pada batang pelepah lebih tinggi
dibandingkan kandungan N pada lidi. Dengan
demikian, pada saat dekomposisi pelepah tunasan,
mineralisas! N utamanya berasal dari helai daun.

Gambar 5 menunjukkan bahwa total
kandungan N pada pelepah tunasan terendah terdapat
pada umur 4 tahun, yaitu 2593 kg ha . Total
kandungan N ini secara umum meningkat tajam
hingga tanaman berumur 16 tahun sejalan dengan

peningkatan bobot kering, namun setelah itu relatif
tetap di sekitar 90 kg ha | hingga tanaman berumur 25
tahun. Rerata kandungan N pelepah tunasan selama
satu siklus tanam pada tanaman menghasilkan (4-25
tahun) adalah 74.52 kg ha tahun . Nilai rerata ini lebih
rendah dari nilai kandungan N pada pelepah tunasan
yang dilaporkan oleh Sung (2011) sebesar 150,3 kg N
ha tahun atau oleh Moradi (2012) sebesar 138 kg N
ha tahun . Faktor yang menyebabkan perbedaan nilai
rerata ini adalah metode penghitungan
digunakan. Dalam penelitian ini kandungan N dihitung
berdasarkan persentase N dan bobot biomasa pada
masing bagian pelepah (batang, helai daun, dan lidi),
sementara pada penelitian sebelumnya kandungan N
dihitung berdasarkan satu nilai persentase N dikalikan
dengan biomasa pelepah tunasan tanpa memisahkan
batang, helai daun lidi.

yang

Tabel 3. Kandungan N pada pelepah tunasan kelapa sawit umur 4-25 tahun

Umur Kandungan N per pelepah (g ) Total N pada pelepah tunasan
Tanaman
(tahun) Batang Pelepah Lidi Helai Daun Per Pelepah (g) Per ha (kg)
4 285 b 035 b 498 e 818 d 25,93 d
6 532 ab 1,18 a 9,51 de 16,01 ¢ 50,70
8 6,40 ab 0,82 ab 11,34 cd 18,55 b 58,78 b
10 818 a 0,85 ab 13,29  bed 22,32  abc 70,72  abc
12 846 a 0,91 ab 15,65 abc 25,01 ab 79,23 ab
14 7,46 ab 1,05 ab 16,12  abc 24,62 ab 78,00 ab
16 9,16 a 1,15 a 18,19 a 2851 a3 90,31 a
18 973 N 0,97 ab 18,35 a 2906 a 92,06 a
21 797 a 1,10 a 19,69 a 28,76 a 91,12 a
23 888 3 1,03 ab 1890 a 28,81 a 91,27 a
25 10,09 a 1.28 & 17,56 ab 28,93 a 91,65 a
Ket. : - Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan beda nyata menurut uji Tukey (P<0.05)
- Total kandungan N ha-1 dihitung dari jumlah pelepah tunasan sebanyak 24 pelepah pohon-1 dan populasi 132
pohon ha-1.
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Gambar 5. Total kandungan N pada tunasan pelepah (kg ha ') menurut umur tanaman, error bar adalah

deviasi standar.
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Potensi mineralisasi N dan pelepah tunasan
sebanyak 74 62 kg ha “tahun i ni kurang lebih setara
gengan 16222 kg urea. Meskipun demikian, tidak
semua N dan pelepah tunasan ini dapat dimanfaatkan
kelapa sawil. Tanaman penutup tanah di sekitar
tumpukan pelepah kemungkinan juga menyerap N dari
proses dekomposisi pelepah. Selain itu, kelapa sawit
umumnya ditanam pada wilayah dengan curah hujan
yang unggi, sehingga potensi kehilangan N melalui run
offcukup tinggi (Banabas et al., 2008a; Banabas et al..
2008b). Dengan demikian, sebagian N dari
dekomposisi pelepah tunasan ini berpotensi hilang
melalui proses run off. Penelitian lanjutan masih
diperlukan untuk mengetahui jumlah N dari
dekomposisi pelepah tunasan yang dapat diserap
lanaman kelapa sawit dan secara langsung memberi
Kontnbusi pada pertumbuhan dan produksi kelapa
sawil selama satu siklus tanam

KESIMPULAN

Terdapat 3 fase pertambahan bobot kering
pelepan tunasan menurut umur tanaman, yaitu fase
pertama (4-8 tahun) dengan peningkatan bobot kering
paling fase kedua (8-18 tahun) dengan
peningkatan bobol kering tidak setajam pada fase
pertama, dan fase ketiga (18-25 tahun) dengan bobot
Kering yang relatif tetap. Rerata biomasa pelepah
unasan selama satu siklus tanam pada penelitian ini
adalah 10.24 ton ha tahun dengan rerata kandungan
N sebesar 7452 kg ha tahun . Porsi lerbesar
blomasa pelepah tunasan berasal dari bagian batang
pelepah, sementara porsi terbesar kandungan N
berasal dari bagian helai daun.
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